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Abstract

Jetis Fourth Intersection is an intersection that connects Mojokerto Regency with Gresik Regency so
that manK drivers from Mojokerto heading to Gresik and vice versa pass through this intersection
making the traffic flow at Jetis Fourth Intersection high. The number of these vehicles causes the
degree of saturation, queues, and delays to be bad. By improving the performance of this intersection,
it can reduce the poor performance of the intersection as seen from the degree of saturation, queues,
and delays so that the performance of the intersection becomes better.

To improve the performance of the intersection, there are several data needed, namely intersection
inventory data, traffic volume data, ctmc (classified turning movement counting) data and road
network data. The analysis method used is to analyze the performance of the existing intersection and
then compare the existing conditions of the intersection with the conditions after the intersection
performance improvement. Based on the results of the analysis, improving the performance of this
Intersection can result in better intersection performance and reduced conflicts at the intersection.
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Abstrak
Simpang Empat Jetis merupakan simpang yang menghubungkan Kabupaten Mojokerto dengan
Kabupaten Gresik sehingga banyak pengendara dari Mojokerto menuju ke Gresik maupun sebaliknya
yang melewati simpang ini membuat arus lalu lintas di simpang empat jetis menjadi tinggi.
Banyaknya kendaraan ini menyebabkan derajat kejenuhan, antrian, dan tundaan menjadi buruk.
Degan dilakukannya peningkatan kinerja simpang ini dapat mengurangi buruknya kinerja simpang
yang dilihat dari derajat kejenuhan, antrian, dan tundaan agar kinerja simpang menjadi lebih baik.
Untuk melakukan peningkatan kinerja simpang tersebut, ada beberapa data yang dibutuhkan
yaitu data inventarisasi simpang, data volume lalu lintas, data ctmc (classified turning movement
counting) dan data jaringan jalan. Metode analisis yang dilakukan yaitu menganalisis kinerja simpang
eksisting kemudian membandingkan kondisi eksisting simpang dengan kondisi setelah Peningkatan
Kinerja simpang. Berdasarkan hasil analisis, dengan dilakukannya Peningkatan kinerja simpang ini
dapat menghasilkan kinerja simpang yang lebih baik dan konflik pada simpang berkurang.
Kata Kunci: Simpang, antrian, tundaan, derajat kejenuhan, Konflik.

PENDAHULUAN

Persimpangan merupakan infrastruktur transportasi yang dirancang untuk meningkatkan
mobilitas dan mengurangi kemacetan. Namun, sering kali pada persimpangan itu sendirilah terjadi
kemacetan. Kemacetan lalu lintas diwujudkan dengan tundaan yang lama dan antrian panjang di
persimpangan. Salah satu faktornya adalah perubahan kondisi lalu lintas pada simpang yang tidak
melibatkan perubahan pengaturan simpang.

Kabupaten Mojokerto merupakan Kabupaten yang memliki aktiviitas angkutan barang yang
tinggi serta memiliki destinasi wisata yang banyak sehingga menjadi tujuan bagi wisatawan baik dari
dalam kabupaten maupun luar. Hal ini menyebabkan lalu lintas di Kabupaten Mojokerto menjadi
padat sehingga memerlukan peningkatan kinerja khususnya di persimpangan. Banyak simpang di
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Kabupaten Mojokerto yang belum memliki pengendalian simpang yang baik sehingga menyebabkan
lalu litas di persimpangan tidak teratur. Salah satu persimpangan yang memerlukan peningkatan
adalah Simpang 4 Jetis.

Simpang 4 jetis merupakan simpang dengan tipe 422 yang terletak di Kecamtan Jetis,
Kabupaten Mojokerto. Simpang 4 Jetis merupakan simpang yang menghubungkan ruas jalan yang
merupakan kordon luar menuju Gresik. Simpang ini adalah simpang yang menempati peringkat 5
terburuk simpang tidak bersinyal di Kabupaten Mojokerto. Simpang ini memiliki derajat kejenuhan
0,82 dengan tundaan simpang sebesar 13,93 det/smp dan peluang antrian 27% - 53%. Angka tersebut
sudah menunjukan bahwa simpang ini memiliki Kinerja yang kurang baik dan perlu adanya
peningkatan kinerja sehingga sangat diperlukan pengaturan lalu lintas.

METODE
Secara umum metodologi pelaksanaan kefiatan evaluasi dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
Tahap Persiapan:

Pada tahap persiapan ini merupakan tahap penyiapan survei, pemahaman teori untuk pembahasan,
surat — surat untuk memperoleh data sekunder, dan lain-lainnya.

Pengumpulan Data Primer dan Sekunder
Pengumpulan data sekunder meliputi:
e Pengumpulan data peraturan Perundang —undangan yang terkai dengan rekayasa lalu lintas.
e Data terkait dengan Kabupaten Mojokerto, seperti jumlah penduduk, peta jaringan jalan, dan
tata guna lahan.

Pengumpalan data primer, data yang akan diambil secara langsung meliputi:
e Data inventarisasi simpang empat jetis
e Data arus lalu lintas pada Simpang Empat Jetis dengan melakukan survei gerakan membelok
terklasifikasi (CTMC)

Analisis Data

Analisis data dilakukan berdasarkan data — data yang dibutuhkan, kemudian dikelompokkan sesuai
identifikasi masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang efektif dan terarah. Pada permasalahan
Simpang Empat Jetis analisis ini menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan berikutnya adalah analisis kondisi eksisting simpang empat jetis untuk menentukan
jenis peningkatan yang cocok untuk simpang tersebut.

Tabel 1 Kondisi Geometrik Simpang 4 Jetis

Tipe Hambatan Lebar Pendekat Stat
Nama Jalan atus
Lingkungan Samping (m)
JI. Raya Sidoarjo Pemukiman Rendah 3.5 Minor
JI. Raya Perning Komersil Tinggi 4.5 Mayor
JI. Raya Jetis Komersil Tinggi 4.5 Mayor
JI. Raya Jetis Komersi Sedang 4 Minor

Sumber : Analisis Hasil Survei



Hasil perhitungan arus lalu lintas disajikan dalam tabel sebagaimna dalam tabel 2 dengan satuan
mobil penumpang (smp) pada jam sibuk (peak hour) yaitu pagi hari melalui perhitungan yang
dilakukan tiap 15 menit.

Tabel 2 Volume Lalu Lintas Eksisting

Arah JI. Raya Jetis Mayor JI. Raya Sidoarjo JI. Raya Perning JI. Raya Jetis Minor

SM MP  KS KTB SM MP  KS KTB SM MP  KS KTB SM MP  KS KTB
Lurus 223 81 378 0 1386 45 144 1 256 52 41 1 173 8 396 O
BKi 402 28 9 0 36.4 12 36 0 181 34 32 1 19 6 9 0
Bka 290 104 117 2 42.8 17 288 0 482 24 36 0 37 19 216 O
Total 2349

Sumber : Analisis Hasil Survei

Keterangan:

Bki  : Belok Kiri

Bka : Belok Kanan

SM  : Sepeda Motor

MP  : Mobil Penumpang

KS  : Kendaraan Sedang

KTB : Kendaraan Tidak Bermotor

Dari analisis kondisi eksisting yang dilakukan maka didapatkan total volume simpang empat jetis
yaitu 2349 Smp/Jam dan untuk kapasitasnya 2855 Smp/Jam sehingga didapat derajat
kejenuhannya yaitu 0,82 dan tundaan selama 13,93 det/smp.

1. Analisis Jenis Pengendalian Simpang
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Gambar 1 Penentuan Jenis Pengendalian
Sumber : Analisis Hasil Survei

Setelah dilakukan perhitungan LHR untuk pendekat mayor yaitu 20.063 kend/hari dan untuk
pendekat minoryaitu 9.295 kend/hari dengan berdasarkan grafik australian Road Research Board
(ARRB) maka peningkatan kinerja untuk simpang empat jetis yaitu pemasangan APILL.

2. Analisis Usulan Alternatif Simpang
a. Usulan1
Usulan alternatif yang dilakukan pada simpang Simpang 4 Jetis menggunakan
pengendalian simpang bersinyal dengan penerapan 2 fase.



Tabel 3 Hasil Analisi Usulan 1

No Tipe Kapasitas P, T; Tundaan
Pendekat (smp/jam) Y (m) (det/smp) rata-rata

1 Utara 1354 0,40 68,69 42,37

2 Selatan 1652 0,87 152,53 48,03 4465

3 Timur 1289 0,88 123,11 49,65 !

4 Barat 1159 0,53 68,60 42,64

Sumber : Analisis Hasil Survei

b. Usulan 2
Usulan alternatif yang dilakukan pada simpang Simpang 4 Jetis menggunakan
pengendalian simpang bersinyal dengan penerapan 2 fase dengan pelebaran pada

mulut simpang.
Tabel 4 Hasil Analisi Usulan 2

No Tipe Kapasitas P, T; Tundaan
Pendekat (smp/jam) J (m) (det/smp) rata-rata

1 Utara 1610 0,34 31,38 26,93

2 Selatan 1868 0,77 71,71 29,10 78,23

3 Timur 1443 0,79 57,93 29,98 !

4 Barat 1326 0,46 32,00 26,90

Sumber : Analisis Hasil Survei

c. Usulan3
Usulan alternatif yang dilakukan pada simpang Simpang 4 Jetis menggunakan
pengendalian simpang bersinyal dengan penerapan 2 fase dengan pelebaran pada
mulut simpang dan penggabungan pendekat mayor menjadi 1 fase dan pendekat minor

1 fase.
Tabel 5 Hasil Analisi Usulan 3
No Tipe Kapasitas Py T; Tundaan
Pendekat (smp/jam) J (m) (det/smp) rata-rata
1 Utara 1853 0,38 24,04 21,54
2 Selatan 2264 0,68 54,00 22,63 2185
3 Timur 1788 0,54 41,49 21,78 !
4 Barat 1625 0,40 24,48 21,44

Sumber : Analisis Hasil Survei

pada usulan 111 memiliki konflik yang terjadi lebih besar dari pada Usulan Il sehingga
untuk usulan ini tidak disarankan.

d. Usulan 4
Usulan alternatif yang dilakukan pada simpang Simpang 4 Jetis menggunakan
pengendalian simpang bersinyal dengan penerapan 3 fase dengan pelebaran pada

mulut simpang.
Tabel 6 Hasil Analisi Usulan 4

No Tipe Kapasitas Py T; Tundaan
Pendekat (smp/jam) Y (m) (det/smp) rata-rata

1 Utara 625 0,87 90,71 74,55

2 Selatan 1583 0,91 186,00 69,21 69.08

3 Timur 1245 0,91 149,31 71,02 !

4 Barat 1228 0,50 81,6 61,52

Sumber : Analisis Hasil Survei

3. Perbandingan Kinerja Simpang 4 Jetis Eksisting dan Usulan.



Tabel 7 Perbandingan Kinerja Eksisting dan Usulan
Kode Kondisi

No pendekat Eksisting Usulan1 Usulan2 Usulan3 Usulan4
Perbandingan Tundaan

1 Utara 42,37 26,93 21,54 74,55
3 Selatan 13.93 48,03 29,10 22,63 69,21
5 Timur ’ 49,65 29,98 21,78 71,02
6 Barat 42,64 26,90 21,44 61,52
Perbandingan Derajat Kejenuhan

1 Utara 0.40 0.34 0.38 0.87

3 Selatan 0.82 0.87 0.77 0.68 0.91

5 Timur ’ 0.88 0.79 0.54 0.91

6 Barat 0.53 0.46 0.40 0.50
Perbandingan Panjang Antrian

1 Utara 68.69 31.38 24.04 90.71
3 Selatan 152.53 71.71 54.00 186.00
5 Timur 27% - 54% 123.11 57.93 41.49 149.31
6 Barat 68.30 32.00 24.48 81.56
Level Of Service B E D C F

Sumber : Analisis Hasil Survei

Diagram fase

=

Fase 1 Fase 2
Gambar 2 Diagram Fase
Sumber : Analisis Hasil Survei

Tabel 8 Waktu Siklus Usulan

FASE 1(US)

rase 2 7o) I TG 5

47

Sumber : Analisis Hasil Survei
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Gambar 3 Layout Usulan
Sumber : Analisis Hasil Survei

SIMPULAN
Berdasarkan hasil kinerja yang telah dilakukan maka terdapat beberapa hal yang dapat

dijadikan kesimpulan.

1. Kinerja Simpang Empat Jetis saat ini memiliki derajat kejenuhan yang tinggi dengan derajat
kejenuhan (DJ) 0,82, tundaan sebesar 13,93 det/smp dan peluang antrian sebesar 27%-53%.
Angka tersebut telah menunjukan bahwa Simpang Empat Jetis memiliki kinerja kurang baik
dan pelu adanya peningkatan Kinerja.

2. Setelah mengetahui kinerja grafik penentuan pengaturan simpang bahwa pada simpang
empat Jetis tidak sesuai dengan kondisi saat ini. Maka persimpangan dapat diatur ulang untuk
mencari kinerja terbaik dengan alternatif penentuan sebagai berikut.

a. Usulan | yaitu penerapan APILL 2 fase. Didapatkan Derajat Kejenuhan (DJ) rata — rata
0,50, panjang antrian rata-rata 103,16 m, dan tundaan rata — rata 45,63 detik. (tingkat
pelayanan E)

b. Usulan Il yaitu penerapan APILL 2 fase dan pelebaran pendekat masing — masing 2
meter. Didapatkan DJ rata — rata 0,59, panjang antrian rata-rata 48,26 m, dan tundaan
rata — rata 28,23 detik. (tingkat pelayanan D)

c. Usulan 111 yaitu penerapan APILL 2 fase dengan pelebaran pendekat masing — masing 2

meter serta menggabungkan Pendekat Mayor menjadi satu fase dan pendekat minor



menjadi satu fase, didapatkan DJ rata — rata 0,50, panjang antrian rata — rata 36,00 meter,
dan tundaan sebesar 21,85 det/smp. (tingkat pelayanan C)

d. Usulan IV yaitu penerapan APILL 3 fase dan pelebaran pendekat masing — masing 2
meter. Didapatkan DJ rata — rata 0,80, panjang antrian rata-rata 126,90 m, dan tundaan
rata — rata 69,08 detik. (tingkat pelyanan F)

3. Setelah dilakukan peningkatan kinerja dengan mengubah jenis simpang empat jetis yang
semula tidak bersinyal menjadi bersinyal, terlihat bahwa kinerja lalu lintas simpang empat
jetis mengalami peningkatan. Dengan derajat kejenuhan eksisting 0,82 menjadi 0,59, tundaan
eksisting 13,93 det/smp menjadi 28,23 det/smp dan antrian eksisting 27%-53% menjadi
48,26 m. Derajat kejenuhan mengalami penurunan sebesar 28% dan tundaan mengakami

peningkatan dikarenakan adanya pengendalian APILL.

SARAN
Setelah dilakukan analisa kondisi eksisting dan usulan dari simpang Empat Jetis, maka

terdapat beberapa saran yang dapat diusulkan.

1. Pelebaran jalan pada pendekat kaki simpang mayor dan minor agar dapat meningkatkan
Kinerja simpang Empat Jetis.

2. Perlunya peningkatan kinerja simpang Empat Jetis agar menjadi baik dengan manajemen
rekayasa lalu lintas berupa penyesuaian waktu siklus 2 fase.

3. Perubahan tipe pengendali simpang Empat Jetis dari simpang tidak bersinyal mendaji
simpang bersinyal yang ditentukan berdasarkan grafik penentuan pengendalian
persimpangan untuk meningkatkan kinerja simpang yang lebih baik dari pada eksisting
dan juga untuk mengurangi konflik yang terjadi pada simpang.
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